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ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan kekuatan biomotor 
(kekuatan otot tungkai dan kekuatan antara Klub Porsela dan Klub Gavora berdasarkan 
Frekuensi latihan. Dimana Klub Porsela memiliki jadwal latihan 1 minggu 6 kali sedangkan 
Klub Gavora dengan jadwal latihan 1 minggu 4 kali. Biomotor itu merupakan kondisi fisik 
utama dalam olahraga, seperti kekuatan, kecepatan, ketahanan, koordinasi dan, fleksibilitas 
merupakan unsur yang sangat penting dalam aktivitas olahraga. Selain itu juga kekuatan 
merupakan daya pengerak setiap aktifitas. Dalam penelitian ini metode yang di gunakan yaitu 
metode survey tes dan pengukuran. Serta populasiyang digunakan adalah Atlet Klub Porsela 
yang berjumlah 6 orang dan Atlet Klub Gavora yang berjumlah 6 orang. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu atlet yang datang pada saat melakukan tes. . Instrumen penelitian ini yaitu 
menggunakan instrument tes dan penggukuran seperti grip streng test, leg dynamometer, 
back dynamometer, push up, sit up, dan sit and reach. Analisis data di lakukan dengan 
menggunakan Uji t (beda) untuk melihat perbedaan antara Klub Porsela dan Klub Gavora. . 
Hasil penelitian menunjukan nilai signifikan pada Kedua Klub tersebut dengan nilai 1,00> 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Klub Porsela dan Klub Gavora terdapat perbedaan 
berdasarkan meannya.  

 

Kata kunci: Perbedaan, kemampu biomotor (kekuatan,tangan, lengan, otot perut, otot 
tungkai, punggung, dan fleksibilitas) 
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BAB I  

PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang 

 Permainan Bola Voli termasuk salah satu olahraga yang di minati oleh banyak orang, 

termasuk masyarakat Indonesia. Di Indonesia sendiri sudah terbentuk organisasi Persatuan Bola 

Voli Seluruh Indonesia yang bertanggung jawab memantau perkembangan olahraga ini di dalam 

negeri (Dtf 2020). Bola voli merupakan jenis olahraga Net Game yang memiliki karateristik 

gerakan melompat dan bergeser keberbagai arah dengan cepat (Kusnandar et al. 2020). Ada enam 

jenis teknik dasar cara bersentuhan dengan bola yaitu  “passing atas, bawah,  service, smash, 

block, defence, (Aep Rohendi 2018). Komponen fisik dominan dalam olahraga bola voli terdiri 

dari kekuatan oto tlengan, kekuatan otot perut, kekuatan otot tungkai, daya tahan jantung-paru, 

dan daya ledak otot tungkai (Dharma and Duhe 2020).  Untuk memenuhi kompenen fisik tersebut 

perlu di perhatikan biomotor (kekuatan lengan, perut dan otot tungkai dan daya tahan jantung 

paru) di dalam permainan bola voli. 

 Beberapa penelitian menunjukan bahwa kekuatan otot tungkai berpengaruh terhadap 

smash bola voli (Oktariana and Hardiyono 2020), (Kurniawan 2016), kekuatan otot tungkai dan 

tinggi lompatan dapat meningkatkan kemampuan hasil (Gustaman 2019), terdapat hubungan 

antara kekuatan otot tungkai dengan keterampilan passing (Rizqanada and Winarno 2022). 

Membuktikan bahwa beberapa penelitian di lakukan untuk mengetahui kekuatan otot tungkai 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan smash, keterampilan passing, sehingga dapat di katakan 

bahwa otot tungkai merupakan komponen yang penting di dalam permainan bola karena dapat 

meningatkan kemamupan smash, dan keterampilan passing.  

 Selanjutnya beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa kekuatan koordinasi mata 

tangan itu berkolerasi positif terhadap  passing bawah (Ikadarny and Karim 2020), (Satria 2017), 
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(Karim and Ikadarny 2021) passing atas (Iskandar 2019), servis  atas (Arianto 2016), (Saptiani, 

Sugiyanto, and Syafrial 2019), open spike (Nasution 2015), dan smash (Sulistiadinata and 

Purbangkara 2020). Membuktikan bahwa beberapa penelitian dilakukan untuk mengetahui 

kekuatan yang memiliki salah satu unsure kondisi fisik yang sangat penting dalam olahraga 

karena dapat membantu meningkatkan koordinasi otot tangan yang melibatkan kerja mata dan 

tangan di saat bersamaan untuk dapat melakukan gerakan  passing atas, passing bawah, servis 

atas, open spike dan smash, dan dapat juga meningkatkan biomotor atlet dalam latihan bola voli, 

sehingga dapat di katakan bahwa koordinasi mata tangan berpengaruh besar terhadap passing 

atas, bawah, servis atas open spike dan smash di dalam permainan bola voli.       

 Selain itu beberapa penelitian juga membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara kekuatan otot lengan terhadap servis atas pada permainan bola voli (Arianto 2016), 

keterampilan open spike bola voli (Nasution 2015), kekuatan lengan dengan hasil back attack 

(2013 2013),  power otot lengan dengan keterampilan smash, (Iskandar and Kuncoro 2019). Daya 

ledak otot lengan terhadap hasil smash normal pada bolavoli (Kurniawan 2016). Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa adanya hubungan kekuatan otot lengan terhadap servis atas (Arianto 

2016), open spike  (Nasution 2015), smash (Iskandar and Kuncoro 2019), (Kurniawan 2016). 

Mengetahui ternyata kekuatan itu berpegaruh terhadap kemampuan smash, berbagai teknik seperti 

open spike dan hasil back attack, kekuatan itu ketika di tuangkan akan menjadi power sehingga 

penelitian lebih lanjut mengungkapkan bahwa power itu berpengaruh terhadap hasil smash. 

Sehingga antara kekuatan dengan power itu saling berhubungan karena kekuatan itu merupakan 

komponen kondisi fisik seseorang mengenai kemampuannya.   

 Penelitian berikutnya menunjukan  bahwa ada hubungan antara daya tahan kekuatan otot 

perut terhadap hasil smash normal pada bola voli (Kurniawan 2016), 

kekuatanototperutdenganketerampilan smash (Iskandar and Kuncoro 2019), kekuatan otot perut 

dengan keterampilan passing atas bola voli (Iskandar 2019), kekuatan otot perut dengan ketepatan 

smash bola voli (Arnini, Simbolon, and Oktarina 2020). Ternyata otot perut itu dalam satu 
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variabel  terhadap kesuksesan dalam melakukan  smash di buktikan dengan beberapa penelitian 

yang di atas sehingga variabel ini merupakan sangat penting dalam permainan bola voli. 

 Penelitian selanjutnya menjelaskan bahwa  adanya pengaruh kelentukan otot togok 

terhadap hasil servis atas (Wahyuni and Kurdi 2019),  (Sastra, Sukirno, and Yusfi 2019).  Adapun 

penelitian lain mengatakan kelenturan pinggang berkontribusi terhadap ketetapan smash bolavoli 

(Qudsi et al. 2021). Berdasarakan beberapa penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang 

positif terhadap hasil servis atas  (Amrullah et al. 2021), (Wahyuni and Kurdi 2019), (Nuridayu, 

Kiya, and Wahyuni 2020), smash open (Sastra et al. 2019), dan ketepatan smash (Qudsi et al. 

2021). Dapat di lihat bahwa penelitian di atas seperti kelentukan togok dan fleksibilitas pinggang 

dapat berpengaruh terhadap servis atas dan smash. 

Menurut beberapa penelitian di atas di simpulkan bahwa koordinasi mata tangan, kekuatan 

lengan, otot perut, punggung dan kelenturan (fleksibilitas) dapat meningkatkan biomotor atlet 

voli,  ini menunjukan adanya jika seorang atle tvoli seharusnya memiliki biomotor yang bagus itu 

merupakan dasar yang baik bagi atlet untuk meningkatkan latihan dalam bola voli. Beradasarkan 

hasil observasi di lapangan pada tanggal 21 dan 22 juni bahwa ke dua klub tersebu tmemiliki 

perbedaan baik itu dari jadwal latihan maupun prestasi. Sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
      Tabel 1. 1 
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Klub  Jadwal Latihan  Prestasi 

Porsela Senin, Selasa, Rabu, Kamis, 

Jumat, dan Sabtu 

Tingkat pelajar o2sn 

tingkat nasional, 

mengutus beberapa atlet 

mengikuti popda, popwil, 

serta kejurnas di jakarta 

pada tahun 2017, antar 

klub porsela masih di 

tahap perengkingan 

Gavora Senin, Rabu, Jumat kejuaraan voli pasir tahun 

2018 mendapat juara 2 

dan 3 dan popda 
Tabel1. 2 

      Berdasarkan uraian di atas, maka yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah perbedaan 

kemampuan biomotor (kekuatan tangan, lengan, otot perut, otot tungkai,punggung, dan 

fleksibilitas)  antara klub porsela dan klub gavora berdasarkan frekuensi latihan. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana perbedaan biomotor antara klub Porsela dan klub Gavora 

berdasarkan frekuensi latihan. 

C. TujuanPeneltian 

  Berdasarakan masalah yang telah di kemukan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan biomotor antara atlet klub Porsela dan klub Gavora berdasarkan frekuensi 

latihan.  

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun maanfaat penelitian ini, di harapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkaitan,  manfaat dari penelitian ini yaitu untuk menambah wawasan dan pemahaman tentang 
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biomotor atlet sehingga dapat di terapkan dalam lingkup keprofesian peneliti di kemudian hari 

dan dapat menjadi bahan evalusai bagi pelatih bola voli klub Porsela mau pun klub Gavora.   

E. Defenisi Opersional 

  Biomotor merupakan kemampuan gerak yang salah satu unsur kondisi fisik nya sangat 

penting dalam olahraga yang meliputi seperti: 

1. Kekuatan tangan dapat membantu meningkatkan yang melibatkan kekuatan statis otot-otot 

tangan dengan menggunakan alat pengukuran grip strengt test. 

2. Kekuatan lengan dapa tmembantu meningkatkan kemampuan untuk mengatasi sebuah tahanan 

atau beban secara cepat di ukur dengan latihan push up. 

3. Kekuatan otot tungkai merupakan kemampuan dalam mempergunakan otot secara maksimal 

dalam periode singkat selain itu juga dapat membantu meningkatkan tinggi lompatan dalam 

olahraga bola voli dengan alat pengukuran   leg dynamometer. 

4. Kekuatan otot perut yang dapat meningkatkan keterampilan smash dan passing atas di ukur 

dengan sit up test.  

5. Kekuatan punggung dan fleksibilitas yang dapat meningkatkan servis atas dan smash di ukur 

dengan back dynamometer dan sit and reach.  


